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ABSTRAK 

 

Bangunan dengan bentang ruang besar adalah salah satu tantangan dalam dunia konstruksi. Salah 

satu bangunannya adalah struktur dome atau bangunan berbentuk setengah bola, yang memiliki 

berbagai macam bentuk. Dari berbagai macam bentuk dome yang ada, dibahas bentuk dome 

dengan struktur utama spherical dome. Spherical dome sendiri memiliki berbagai macam arah 

batang diagonal. Dalam pembahasannya divariasikan struktur spherical dome dengan tiga model 

yaitu model D, model K, dan model X dan dianalisis untuk mencari efektifitas dari masing – 

masing model struktur dari gaya dalam, tegangan pada batang, lendutan, dan reaksi perletakan. 

Masing – masing model memiliki dimensi yang sama dengan diameter 75 meter dan tinggi 21,65 

meter. Dari hasil analisis didapat bahwa gaya dalam aksial tarik dan tekan maksimum terkecil dari 

ketiga model adalah model K yaitu sebesar 1662,96 N dan -969,61 N. Tegangan maksimum 

terkecil pada setiap dimensi profil diperoleh model X. Lendutan maksimum terkecil diperoleh 

model X yaitu sebesar 1,44862 mm. Reaksi perletakan maksimum terkecil diperoleh model X 

sebesar 46,248 KN. Dari hasil analisa disimpulkan bahwa variasi batang diagonal tidak 

berpengaruh banyak terhadap gaya dalam, tegangan, lendutan, dan reaksi perletakan karena 

memiliki selisih yang kecil. 

 

Kata Kunci: Struktur baja, spherical dome, space truss, variasi batang diagonal, tegangan 
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ABSTRACT 
 

Buildings that covered a large span of area had become an occuring challenge in the construction 

world. One main example was a dome structure with many variety of shapes and sizes.  Spherical 

dome was a particular type of dome out of the many dome structures which has numerous 

directions of diagonal members. The main focus of this research was to analyze the efficiency of 

three diagonal frames (D, K, and X model) in the parameters concerning of their internal forces, 

frame stresses, joint displacements and joint reactions. Each models of the design were carried out 

with the same dimensions such as follows: 75 m in width and 21.65 m in height. Results showed 

that out of the three models, the one with the least axial strain and maximum stress was the K 

model with value 1662,96 N and -969,61 N; the one with the least maximum frame stress and the 

least maximum joint displacement was the X model with value 1,44862 mm; meanwhile the least 

maximum joint reactions were the X model with value 46,248 KN. From the analysis it can be 

concluded that variation of diagonal members does not have much effect on internal forces, 

stresses, deflection, and joint reaction because it has small diffrence. 

 

Keywords: Steel structures, spherical dome, space truss, variation diagonal members, stresses  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konstruksi struktur baja sering digunakan untuk struktur gedung, jembatan, 

gudang, rangka atap, dome, dan lainnya. Struktur baja dikenal memiliki kelebihan 

yaitu memiliki kuat tarik yang tinggi, kualitas terjaga, pengerjaan lebih cepat, 

tahan terhadap rayap, dan dapat dibongkar kembali. Selain itu, Penggunaan 

struktur baja dapat dimodelkan dengan bentuk-bentuk yang menarik sehingga 

memiliki nilai estetika dari segi arsitektur yang tinggi.  

Dome adalah struktur yang berbentuk kubah atau setengah bola, 

merupakan bangunan bentang besar yang biasanya berfungsi untuk ruang publik, 

karena cenderung terbebas dari grid kolom, sehingga fungsi ruangan di dalamnya 

dapat dipergunakan secara leluasa, seperti kegiatan olah raga, acara pekan raya, 

balai pertemuan, stasiun, bandara, konservasi flora fauna, dan lainnya. Dome 

merupakan  salah satu struktur dimana rangka baja dapat diaplikasikan. 

Penggunaan rangka baja untuk struktur dome memiliki keunggulan yaitu dapat 

memiliki bentang yang panjang dan nilai estetika yang indah. Perkembangan 

desain arsitektural dome dengan bentuk bangunan yang berbagai macam, 

mendorong desainer struktur untuk dapat merealisasikan desain dome, sehingga 

memiliki struktur yang aman, efisien, fungsi bangunan terjaga, dan nilai 

arsitekturnya tidak hilang. 

Dome memiliki beberapa tipe bentuk antara lain  schwedler, lamella, 

diamatic, three way grid, geodesic, kiwewitt, dan ribbed dome yang dibedakan 

dari bentuk pola-pola dome itu sendiri. Ribbed dome memiliki konfigurasi salah 

satunya yaitu spherical dome struktur dengan pola yang dibentuk dari bentang 

horizontal dan bentang vertikal yang menjadi bentuk setengah bola. Profil baja 

yang sering digunakan adalah pipa baja HSS (Hollow Steel Structure) umumnya 

menggunakan ukuran yang seragam, dengan tujuan sambungan yang presisi dan 

bentuk struktur dome yang rapih. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Dalam membangun struktur, dome dengan bentang lebar harus memenuhi syarat 

desain yang kuat, kaku, stabil, aman, ekonomis, dan tidak boleh menghilangkan 

nilai estetika. Dari pola – pola spherical dome yang didesain oleh arsitek, akan 

dibandingkan tiga tipe konfigurasi pola spherical dome terhadap kekuatan 

struktur. Komparasi dari tiga tipe tersebut dapat dibandingkan tipe mana yang 

paling efektif dan efisien dalam segi kekuatan, kekakuan, dan ekonomis.  

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi adalah mendesain dan menganalisis dari tiga tipe variasi 

spherical dome dengan membandingkan perilaku struktur yang terjadi pada 

masing-masing tipe akibat beban mati, beban mati tambahan, beban hidup atap, 

beban angin, dan beban gempa, sehingga didapat konfigurasi struktur yang efektif 

dan efisien. Analisis struktur menggunakan program SAP2000. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembahasan skripsi ini akan dibahas antara lain : 

1. Dimensi dome dengan bentang 75m, dan tinggi 21,65m 

2. Rangka baja berbentuk one layer, dengan material penutup kaca tebal 15mm 

3. Menggunakan profil pipa baja (circular hollow section) jenis ERW (Electric 

Resistance Welded).  

4. Variasi batang diagonal yang ditinjau ada 3 tipe, yaitu struktur dome model 

D, K, dan X seperti terlihat pada Gambar 1.1, Gambar 1.2, dan Gambar 

1.3 

5. Beban yang diperhitungkan terdiri dari beban mati (berat sendiri rangka 

bajadan penutup kaca) , beban hidup (pemeliharaan), beban angin, dan 

beban gempa 

6. Analisis menggunakan SAP2000 v.19 

7. Lokasi bangunan terletak di Kota Bandung, Jawa barat 

8. Desain sambungan dan pondasi tidak diperhitungkan  
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Gambar 1.1 Struktur Dome model D 

 

Gambar 1.2 Struktur Dome model K 

 

Gambar 1.3 Struktur Dome model X 
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1.5 Metode Penulisan 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan terhadap peraturan yang berlaku dan buku-buku 

acuan sebagai landasan dalam melakukan studi analisis permodelan. 

2. Analisis 

Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil pemodelan yang 

dilakukan dengan bantuan program SAP2000 v.19. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab yang akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Pada bab ini merupakan pengantar skripsi yang meliputi latar 

belakang, inti permasalahan, tujuan penulisan, pembatasan 

masalah, metoda penelitian, sistematika penulisan. 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas dasar – dasar teori yang berkaitan dengan 

studi analisis yang akan dilakukan. 

BAB 3  PEMODELAN STRUKTUR 

Pada bab ini membahas pemodelan struktur dome, yaitu data 

material, data struktur yang meliputi pemilihan ukuran profil yang 

digunakan, dan pembebanan yang diperhitungkan.  

BAB 4  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini melakukan analisis terhadap struktur dome dan 

pembahasan hasil analisis yang meliputi gaya dalam (gaya aksial 

dan momen), tegangan pada batang, dan reaksi perletakan untuk 

ketiga model dome yang ditinjau.  

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab berisikan kesimpulan dan saran dari hasil analisis yang 

dilakukan. 
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